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Abstrak : Sumber daya manusia merupakan penggerak bagi setiap organisasi, untuk mendapatkan sumber daya manusia
yang berkualitas perlu yang namanya pendidikan, pelatihan dan pengalaman Kkerja yang berkaitan langsung dengan tugas
kerja di bidangnya. Dalam penelitian ini organisasi yang dimaksud merupakan organisasi-yang khusus di bidang jasa tour
guide/pemandu wisata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman
Kerja Terhadap Kinerja Layanan Tour Guide. Lokasi penelitian dilakukan di kantor Manado Tour Guide (MTG). Populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 responden. Metode pengambilan sampel adalah pengambilan sampel
jenuh. Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan uji t dan uji f. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa penelitian yang terdiri dari Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Layanan tour guide, secara parsial berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Layanan Tour
Guide. Diharapkan tour guide yang tergabung dalam Manado tour guide (MTG) memperhatikan faktor Pendidikan,
Pelatihan dan Pengalaman Kerja untuk meningkatkan kinerja di masa yang akan datang.

Kata Kunci: pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, kinerja, tour guide

Abstract: Human resources are a driving force for every organization, to get quality human resources that need education,
training and work experience that are directly related to work tasks in their fields. In this study the organization in question
is an organization that is specialized in the field of tour guide / tour guide services. The purpose of this study was to
determine the effect of Education, Training and Work Experience on Service Performance Tour Guide. The location of the
study was conducted at the Manado Tour Guide (MTG) office. The population and sample in this study were 30
respondents. The sampling method is saturated sampling. Data analysis using multiple linear regression with t test and f
test. Based on the results of the study it was found that the research consisting of Education, Training and Work
Experience simultaneously had a significant effect on the tour guide Service Performance, partially influential but not
significant towards the Service Performance of the Tour Guide. It is expected that tour guides who are members of the
Manado tour guide (MTG) pay attention to the factors of Education, Training and Work Experience to improve
performance in the future.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Organisasi dibuat bukan untuk menjadi pajangan saja tetapi organisasi dibuat untuk mengatur sumber
daya yang ada. Sumber daya manusia memiliki peran penting bagi kelancaran akan semua kegiatan organisasi,
karena sumber daya manusia merupakan penggerak dari organisasi itu sendiri, untuk mendapatkan sumber daya
manusia yang berkualitas perlu yang namanya pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja yang berkaitan
langsung dengan tugas kerja dibidangnya, dalam penelitian ini organisasi yang dimaksud merupakan organisasi
yang khusus di bidang jasa tour guide/pemandu wisata. Manado tour guide adalah salah satu organisasi jasa
tour guide di Sulawesi Utara yang bertugas menawarkan trip-trip ke destinasi wisata yang ada di Sulawesi
Utara, sehingga mengharuskan guide-guide yang ada di dalam organisasi mempunyai kemampuan serta
keahlian yang baik sesuai dengan bidang kerjanya untuk meningkatkan Kinerja secara optimal.

Dengan adanya program pelatihan pendidikan khusus untuk tour guide dari Himpunan Pramuwisata
Indonesia (HPI) maka dapat membantu semua tour guide untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
yang mereka miliki. Setelah mengikuti program pelatihan pendidikan ini diharapkan tour guide mampu bekerja
semaksimal mungkin agar dapat mencapai tujuan program kerja dari organisasi yang telah ditetapkan. Karena,
kualitas tour guide terlihat pada pelatihan pendidikan yang diikutinya.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh :

1. Pendidikan terhadap Kinerja Layanan tour guide.

2. Pelatihan terhadap Kinerja Layanan tour guide.

3. Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Layanan tour guide.

4. Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Layanan tour guide.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses perencanaan, pengeorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan - kegiatan — kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu,
organisasi dan masyarakat Menurut Rachmawati, (2008:3).
Pendidkan

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai nilai-nilai
kebudayaan dan masyarakat. Lebih lanjut Hasbullah, (2009:1) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
Pelatihan

Pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk
mengembangkan intelektual kepribadian manusia (Handoko, 2012).Untuk meningkatkan kinerja pelatihan
adalah salah satu dari beberapa kemungkinan sebagai pemecah masalah. Pelatihan adalah sebuah proses dimana
memberikan karyawan pengetahuan, dan keterampilan yang spesifik dan dapat di identifikasi untuk digunakan
dalam pekerjaan mereka saat ini (Mathis dan Jackson , 2003:30).
Pengalaman Kerja

Pengalaman memunculkan potensi seseorang. Potensi penuh akan muncul bertahap seiring berjalannya
waktu sebagai tanggapan terhadap bermacam-macam pengalaman (Johnson, 2007). Pengalaman tidak menunjuk
saja pada sesuatu yang sedang berlangsung didalam kehidupan batin atau sesuatu yang berada dibalik dunia
inderawi yang hanya dapat dicapai dengan akal budi atau intuisi (Dewey, 2002:147). Dari pendapat menurut
para ahli tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pengalaman kerja adalah proses pengembangan pengalaman
kerja seseorang melalui banyak hal yang tidak dapat dibatasi dan dihitung.
Kinerja Layanan tour guide

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau
pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu (Rivai, 2003).
Kinerja adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugas kerja dalam tingkat kemampuan tertentu.
Kinerja merupaka hasil kerja yang dicapai organisasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja
merupakan penilaian hasil kerja dari organisasi untuk semua sumber daya manusia yang ada didalam organisasi,
maka kinerja layanan merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan cara kerja dan pelayanan yang diberikan
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organisasi dan sumber daya yang ada didalamnya dengan maksud untuk meningkatkan kualitas dari organisasi
dan sumber daya itu sendiri.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia Pramuwisata adalah petugas pariwisata yg berkewajiban
memberi petunjuk dan informasi yg diperlukan wisatawan. Menurut Peraturan Menparpostel RI, Pramuwisata
adalah seseorang yang bertugas memberikan bimbingan, penjelasan dan petunjuk tentang objek wisata serta
membantu keperluan wisatawan lainnya. Dapat disimpulkan tour guide/pramuwisata merupakan orang-orang
yang bekerja dalam organisasi khusus dibidang jasa perjalanan wisata yang bertugas untuk memberikan
informasi bagi pengunjung-pengunjung yang datang di objek-objek wisata yang ada di Sulawesi Utara.

Penelitian Terdahulu

Purnomo (2016), pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kompetensi dan dampaknya pada kinerja
pramuwisata Bali. Tujuan penelitian ini untuk membahas tentang pengaruh pendidikan dan pelatihan pemandu
wisata terhadap kompetensi dan dampaknya langsung dan tidak langsung terhadap kinerja. Digunakan
kombinasi antara penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan model embedded bersamaan. Penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara dan penyebaran
kuesioner ke tur pemandu. Analisis data menggunakan analisis jalur dengan jalur tunggal. Hasil penelitian ini
adalah pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi pemandu wisata Bali
dengan nilai koefisien 0,802. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemandu wisata
Bali dengan nilai koefisien 0,563. Pendidikan dan pelatihan memiliki pemgaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja secara langsung dengan nilai koefisien 0,279. Pendidikan dan pelatihan melalui kompetensi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja secara tidak langsung dengan jumalah nilai koefisien total
0,731.

Septiani (2015), pengaruh pelatihan, pengalaman kerja dan promosi jabatan terhadap kinerja karyawan
pada badan pemeriksa keuangan republik Indonesia perwakilan Sulawesi Utara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pelatihan, pengalaman kerja dan promosi jabatan pada badan pemeriksa keuangan
republik Indonesia perwakilan Sulawesi Utara baik secara simultan maupun secara parsial terhadp kinerja
karyawan. Metode analisis yang digunakan regresi linier berganda dengan populasi sebanyak 83 orang dan
sampel yang digunakan sebanyak 69 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelatihan, pengalaman kerja dan
promosi jabatan secara simultan maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kowaas (2016), pengaruh pendidikan, pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada
badan penanggulangan bencana daerah provinsi Sulawesi Utara. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh pendidikan, pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Badan Penggulangan Bencana
Daerah Provinsi Sulawesi Utara. Metode penelitian asosiatif dengan teknik analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan pendidikan, pelatihan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, secara parsial hanya pelatihan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja.

Wirawan (2016), pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan. Tujuan
penelitian ini untuk memperoleh temuan eksplanatif yang teruji tentang pengaruh (1) tingkat pendidikan dan
pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan, (2) tingkat pendidikan terhadap pengalaman Kerja, (3) tingkat
pendidikan terhadap kinerja karyawan, dan (4) pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Mandiri
Tri Makmur. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif kausal. Subjek dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Mandiri Tri Makmur, dan objek penelitian adalah tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, dan kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 48 karyawan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah (1) kuesioner, dan (2) pencatatan dokumen, kemudian dianalisis
menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dari (1) tingkat pendidikan dan
pengalaman Kkerja terhadap kinerja karyawan, (2) tingkat pendidikan terhadap pengalaman kerja, (3) tingkat
pendidikan terhadap kinerja karyawan, dan (4) pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Mandiri
Tri Makmur.

Pamungkas (2017), pengaruh pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kemampuan kerja dan kinerja
karyawan. Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh pendidikan dan pengalaman kerja terhadap
kemampuan kerja dan kinerja karyawan. penelitian ini menggunakan metode penelitian penjelasan dengan
pendekatan kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah 269 karyawan pada PT. INKA (Persero). Data
dianalisis dengan menggunakan analisis jalur (path analysis) yang dibantu dengan program komputer SPSS for
Windows ver 23. Hasil analisis jalur dapat disimpulkan bahwa variabel Pendidikan (X1) berpengaruh namun
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tidak signifikan terhadap variabel Kamampuan Kerja (Y1) dengan nilai koefisien jalurnya sebesar 0,057 dan
variabel Pengalaman kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kemampuan Kerja (Y1) dengan nilai
koefisien jalurnya sebesar 0,709. Sedangkan variabel Pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien beta sebesar 0,224 dan variabel Pengalaman Kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien beta sebesar 0,259. Selanjutnya kemampuan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien beta sebesar 0,280.

Kerangka Pemikiran

Pendidikan (X1)

- Pelatihan (X2) H3

Pengalaman
Keria (X3)

Kinerja Layanan
Tour Guide (Y)

H1

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber : Kajian Teori, 2017

Hipotesis penelitian ini :

H1 : Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Layanan Tour Guide.
H2 : Pendidikan berpengaruh terhadap Kinerja Layanan Tour Guide.

H3 : Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Layanan Tour Guide.

H4 : Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Layanan Tour Guide.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam studi ini adalah Penelitian Asosiatif yaitu mengukur asosiasi antara dua variabel
atau lebih. Dalam penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala (Sugiyono ,2011:36).

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat diadakan penelitian ini dilakukan Manado tour guide. Lama waktu yang digunakan untuk
memeperoleh data — data dalam penelitian ini, yaitu selama 6 (enam) bulan.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja tour guide yang ada di dalam organisasi
Manado Tour Guide. Popuasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya ( Sugiono, 2012). Jumlah tour guide sebanyak 30 orang. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode pengambilan sampel secara sensus atau sampling jenuh yaitu pengambilan sampel kepada
seluruh tenaga kerja tour guide di Manado tour guide yaitu 30 orang.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuisioner. Kuesioner adalah
daftar pertanyaan yang di distribusikan melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab di
bawah pengawasan peneliti. Penelitian ini menggunakan kuisioner pada Manado Tour Guide.
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Metode Analisis
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan reliabilitas kuisioner
penelitian analisis regresi linier berganda, uji hipotesis F dan t, koefisien korelasi dan koefisien determinasi.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data perlu dilakukan pengujian validitas.Hal ini
digunakan untuk mendapatkan data yang valid dari instrumen yang valid. Menurut Sugiyono (2011) hasil
penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada objek yang diteliti. Pengujian instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan korelasi bivariate antara
masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk.

Uji Asumsi Klasik

Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka harusterlebih dahulu memenuhi uji
asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalampenelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan Uji
multikolineritas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menaksir bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen, bila dua atau lebih variable dependen sebagai faktor predictor dinaik turunkan nilainya. (Sugiyono,
2011). Secara matematis bentuk persamaan dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y =a+hbXi+bXo+bsXz+e

Uji Hipotesis F dan t

Hipotesis yang digunakan untuk pengaru” secara bersama-sama atau secara simultan adalah hipotesis F.
Sementara untuk pengaruh secara parsial digunakan hipotesis t. Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis ini
dimulai dengan menetapkan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H.), pemilihan tes statistik dan
perhitungan nilai statistik, penetapan tingkat signifikasi dan penetapan Kriteria pengujian.

Koefisien Koreasi (R) dan Koefisien Determinasi (R?)

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan)linear antara dua variabel,
korelasi tidak menunjukan hubungan fungsional ataudengan kata lain analisis korelasi tidak membedakan antara
variabel dependendengan variabel independen (Ghozali, 2011:96).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan reliabilitas
Tabel 1. Uji Validitas dan reliabilitas

Variabel Pernyataan Sig Status Cronbach Status
Alpha

Pendidikan (Xy X11 0,000 Valid 0,819 Reliabel
X12 0,000 Valid Reliabel

X13 0,000 Valid Reliabel

X14 0,000 Valid Reliabel

Pelatihan(X>) Xo1 0,000 Valid 0,805 Reliabel
X2 0,000 Valid Reliabel

Xo3 0,000 Valid Reliabel

Xo4 0,000 Valid Reliabel

Pengalaman Kerja (X3) X31 0,000 Valid 0,750 Reliabel
X3 0,000 Valid Reliabel

X33 0,000 Valid Reliabel

Kinerja (Y) Y11 0,000 Valid 0,817 Reliabel
Y12 0,000 Valid Reliabel

Y13 0,000 Valid Reliabel

Y14 0,000 Valid Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data, 2017
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai signifikan untuk setiap pernyataan adalah < alpha yaitu
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dikatanan valid. Nilai alpha cronbach untuk setiap
pernyataan > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dikatakan reliable.

Uji Asumsi Klasik Multikolinearitas
Tabel 2. Uji Multikolineraritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Pendidikan 187 5.348
Pelatihan 232 4.313
Pengalaman Kerja .607 1.648

Sumber: Hasil Olahan Data, 2017

Berdasarkan hasil tabel 2 dapat dilihat pada output coefficient model, dikatakan tidak terjadi gejala
multikolinearitas jika nilai VIF < 10. Hasil perhitungan menghasilkan nilai VIF untuk Pendidikan (Xi),
Pelatihan(X2) dan Pengalaman Kerja (X3) dibawah angka 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas dalam model regresi tersebut.

Analisa Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS seperti pada tabel
dibawah maka dapat dilihat bahwa model regresi yang diperoleh adalah:

Tabel 3. Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.467 1.831 .801 430
Pendidikan .187 212 .204 .883 .385
Pelatihan .562 211 551 2.657 .013
Pengalaman Kerja .225 142 .203 1.581 126

Sumber : Hasil Olahan Data, 2017

Persamaan regresi Y = 1.467 + 0,187 Xi + 0.562+ 0.225 X3 menggambarkan bahwa variabel bebas
(independen) Pendidikan (X1), Pelatihan (Xz) dan Pengalaman Kerja (X3) dalam model regresi tersebut dapat
dinyatakan jika satu variabel independen berubah sebesar 1 (satu) dan lainnya konstan, maka perubahan
variabel terikat (dependen) Kinerja Layanan (Y) adalah sebesar nilai koefisien (b) dari nilai variabel independen
tersebut.

Konstanta (o) sebesar 1.467 memberikan pengertian bahwa jika Pendidikan (X1), Pelatihan (X2) dan
Pengalaman Kerja (X3) secara serempak sama dengan nol (0) maka besarnya Kinerja Layanan(Y) sebesar
15,859 satuan.

Jika nilai b; yang merupakan koefisien regresi dari Pendidikan (X:) sebesar 0,187 yang artinya
pendidikan mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen (). Jika variabel Pendidikan (X1)
bertambah 1 satuan, maka Kinerja(Y) juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,187 satuan dengan asumsi
variabel lain tetap atau konstan.

Jika nilai b, yang merupakan koefisien regresi dari Pelatihan (X2) sebesar 0.562 yang artinya kinerja
mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y). Jika variabel Pelatihan (X,) bertambah 1 satuan,
maka Kinerja Layanan(Y) akan mengalami kenaikkan sebesar 0.562 satuan dengan asumsi variabel lain tetap
atau konstan.

Jika nilai bz yang merupakan koefisien regresi dari Pengalaman Kerja (X3) sebesar 0.225 yang artinya
kinerja mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y). Jika variabel Pengalaman Kerja (Xs)
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bertambah 1 satuan, maka Kinerja Layanan(Y) akan mengalami kenaikkan sebesar 0.225 satuan dengan asumsi
variabel lain tetap atau konstan.

Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4. Model Sumary

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

1 .8612 741 711 1.21895
Sumber: Hasil Olahan Data, 2017

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 20 seperti yang ada pada
tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai (R) yang dihasilkan adalah sebesar 0.861 artinya mempunyai hubungan sangat
kuat. Nilai R square adalah 0,741 atau 74,1% Artinya pengaruh semua variable bebas : Pendidikan (Xi),
Pelatihan (Xz) dan Pengalaman Kerja (X3) terhadap variable independent Kinerja Layanan adalah sebesar 74,1%
dan sisanya sebesar 25,9% di pengaruhi variabel lain.

Pengujian Hipotesis
Untuk menguji pengaruh dari semua variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat, maka digunakan
uji f. Pengujian-pengujian parsial variabel bebas (X1,X2X3), digunakan uji t.

Uji F (secara simultan)

Pada tabel di bawah ini dapat dilihat nilai uji F untuk menguji semua variabel bebas pengaruh
Pendidikan (Xi), Pelatihan(X;) dan Pengalaman Kerja (Xs) yang akan mempengaruhi variabel Kinerja
Layanan(Y).

Tabel 5. Uji hipotesis F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 110.335 3 36.778 24.752 .000P
Residual 38.632 26 1.486
Total 148.967 29

Sumber: Hasil Olahan Data, 2017

Hasil analisis regresi menggunakan SPSS 20.0 di dapatkan signifikan p-value = 0,000< 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa Pendidikan (X1), Pelatihan(Xz) dan
Pengalaman Kerja (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Layanan(Y).

Uji t (Secara parsial)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
dalam model regresi yang sudah dihasilkan. Maka digunakan uji t untuk menguji masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 6. Uji hipotesis t

Model T Sig.
1 (Constant) .801 430
Pendidikan .883 .385
Pelatihan 2.657 013
Pengalaman Kerja 1.581 126

Sumber: Hasil Olahan Data, 2017
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Dari hasil uji t pada tabel 6 dapat dilihat bahwa Pendidikan (X1) memiliki tingkat signifikansi p-value =
0,385 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan menolak H. atau Pendidikan (X:) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja(Y). Berdasarkan dari hasil t hitung = 0,883> tx (0,05) maka H, diterima
artinya Pendidikan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Layanan (Y).

Dari hasil uji t pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Pelatiihan (X2) memiliki tingkat signifikansi p-
value = 0,013 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan menolak H. atau Pelatihan (X>) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Layanan(Y). Berdasarkan dari hasil t hitung = 2,657> tx (0,05) maka
Ha diterima artinya Kinerja (X2) berpengaruh terhadap Karir pegawai ().

Dari hasil uji t pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Pengalaman Kerja (X3) memiliki tingkat
signifikansi p-value = 0,126 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan menolak H. atau
Pengalaman kerja (Xs) tidak berpengaruh signifikan terhadap Karir Pegawai (). Berdasarkan dari hasil t hitung
=1,581> t (0,05) maka H, diterima artinya Pengalaman Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Layanan (Y).

Pembahasan
Pengaruh Pendidikan Terhadap Kinerja Layanan

Pendidikan merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran kehidupan sumber daya manusia
dalam meningkatkan, mengembangan wawasan dan keahlian serta budi pekerti dimasa yang akan datang guna
kelangsungan hidup mereka. Pendidikan merupakan tugas untuk meningkatkan pengetahuan, pengertian atau
sikap para tenaga kerja sehingga mereka dapat lebih menyesuaikan dengan lingkungan kerja mereka.
Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum seseorang termasuk didalamnya
peningkatan penguasan teori dan keterampilan memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut
kegiatan. Pendidikan merupakan salah satu variabel yang berpengaruh terhadap kinerja layanan tour guide
dalam penelitian ini.

Dengan pendidikan kita mengetahui apa yang belum kita ketahui. Pendidikan juga mengukur tinggi dan
rendahnya status sosial seseorang. Dengan bekal pendidikan yang dimiliki oleh tour guide akan mampu
menghadapi persoalan-persoalan yang dihadapi yang berkaitan dengan profesinya. Tour guide yang memiliki
pendidikan yang baik dapat dijadikan sebagai pengembangan dimasa akan datang karena tanpa pendidikan sulit
bagi seseorang untuk berkembang dan secara tidak langsung akan mempersulit berkembangnya organisasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan sangat diperlukan oleh seorang guide, karena akan dapat
membawa pengaruh yang baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap organisasi tempat dia bekerja.
Pendidikan dan pelatihan yang terkait dengan pekerjaanya juga akan berpengaruh kuat terhadap kinerja layanan
tour guide untuk meningkatkan akan citra objek wisata dan guide serta organisasi yang mengayominya. Karena
dengan pendidikan yang memadai pengetahuan dan keterampilan guide tersebut akan lebih luas dan mampu
untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi.

Hasil penelitian menujukkan bahwa pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini
dibuktikan sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh terhadap kinerja
layanan tapi tidak signifikan. Penelitan sebelumnya yang dilakukan oleh Penelitian yang di lakukan Wirawan,
(2016) yang berjudul Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.
Menunjukan bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT
Mandiri Tri makmur.

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Layanan Tour Guide

Dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi, sejauh mana upaya-upaya yang telah dilakukan
perusahaan untuk meningkatkan kinerja individu. Apabila organisasi menginginkan kinerja tour guide nya
tinggi, organisasi harus mengevaluasi sejauh mana manajemen sumberyang dijalankan dalam organisasi mulai
dari perencanaan, perekrutan, pelatihan dan pengembangan sampai pada pemutusan hubungan kerja.

Pelatihan merupakan hal yang wajib di lakukan bagi setiap organisasi/perusahaan untuk setiap sumber
daya manusia yang bekerja didalamnya, Pelatihan merupakan variabel kedua yang berpengaruh terhadap kinerja
dalam penelitian ini, tour guide perlu adanya pelatihan yang untuk meningkatkan dan mengembangkan keahlian
yang bersangkutan langsung dengan tugas kerja dalam bidang kerjanya. Pelatihan merupakan upaya untuk
mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk mengembangkan intelektual kepribadian manusia
(Handoko, 2012). Untuk meningkatkan kinerja pelatihan adalah salah satu dari beberapa kemungkinan sebagai
pemecah masalah.
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Dengan dikembangkannya kinerja melalui pelatihan dari tour guide membuka potensi bagi organisasi
dalam peningkatan kinerja organisasi melalui prestasi kerja dari tour guide yang telah dilakukan melalui
pelatihan. Sasaran pelatihan yaitu untuk menguasai pengetahuan, keterampilan dan perilaku dalam menerapkan
tugas kerjanya dibidang kerjanya. Setiap organisasi harus memandang pelatihan secara luas sebagai cara
menciptakan model intelektual untuk mencapai keunggulan bersaing pelatihan.

Disimpulkan bahwa pelatihan harus di jadikan salah satu strategi manajemen khususnya dibidang
sumber daya manusia dalam rangka meningkatkan kinerja yang berfokus pada pelayanan kepada masyarakat
luas. Purnomo (2016), menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pramuwisata Bali.

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Layanan Tour Guide

Pengalaman merupakan pelajaran terbaik dari setiap kehidupan seseorang dari pengalaman Kita belajar
banyak hal sehingga pada saat kita telah mengerti dan memahami akan sesuatu yang penting maka kita akan
mampu untuk maju dan berkembang. Pengalaman merupakan sesuatu yang diperoleh dari tempat kerja yang
lama yang membangun karakter diri sendiri sehingga mampu untuk melaksanakan tugas kerja. Pengalaman
yang baik dari guide akan menentukan seberapa pengaruhnya guide terhadap kelangsungan hidup organisasi
dalam menciptakan kualitas kerja yang baik demi peningkatan kinerja pelayanan dalam bidangnya.

Dengan adanya pengalaman kerja yang baik yang dimiliki oleh guide maka pelayanan yang baik juga
dapat diberikan kepada masyarakat yang menggunakan jasa tour guide dengan mengandalkan pengalaman
kerja, tour guide dituntut harus bisa memaksimalkan kinerjanya karena dengan kinerja yang baik akan
berdampak baik pula untuk tour guide sendiri dan organisasi tentunya. Dengan kinerja yang baik pulabukan
tidak mungkin akan lebih banyak orang yang akan menggunakan jasa tour guide tersebut. Dengan demikian
tour guide akan berusaha mempertahankan dan bahkan meningkatkan pengalaman kerjanya demi kelancaran
organisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap kepuasan kinerja layanan
tour guide tetapi tidak berpengaruh secara signifikan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Pamungkas, (2017)
yang berjudul Pengaruh Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kemampuan Kerja dan Kinerja Karyawan.
Penelitian ini mendapatkan hasil berupa tingkat pendidikan berpengaruh namun tidak signifikan terhadap
kemampuan kerja, pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan pendidikan
dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan kemampuan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah :

1. Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja secara Simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Layanan tour guide.

2. Pendidikan berpengaruh terhadap Kinerja Layanan Tour Guide, tetapi tidak signifikan.

3. Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Layanan Tour Guide, tetapi tidak signifikan.

4. Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Layanan Tour Guide, tetapi tidak signifikan.

Saran

Saran yang dapat diberikan adalah :

1. Mengingat Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Layanan Tour Guide, maka diharapkan tour guide yang tergabung dalam
MTG (Manado Tour Guide) harus memperhatikan faktor Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja.

2. Hasil penelitian dapat digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan manajemen Sumber Daya
Manusia khususnya untuk Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman kerja.

3. Dalam penelitian ini yang diteliti hanya terbatas pada pengaruh Pendidikan,Pelatihan dan Pengalaman
Kerja terhadap Kinerja Layanan Tour Guide. Sedangkan faktor-faktor lain yang juga berpengaruh
terhadap Kinerja Layanan lainnya yang belum diungkap berapa besar pengaruhnya, semoga pada
penelitian selanjutnya dapat membahas faktor-faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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